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Abstrak

Dilakukan penelitian berupa pemetaan sistematik dalam topik kajian problem posing
berdasarkan analissis bibliometrik. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
perkembangan sitasi, trend publikasi, kolaborasi author, trend terms judul, trend terms author
keywords, trend terms abstrak, dan statistik negara pada artikel problem posing di tahun 2015-
2019. Pengumpulan data melalui perangkat lunak yang digunakan adalah Publish or Perish
(PoP) untuk mencari bibliografi sebagai basis data awal di Scopus. Sedangkan untuk data
statistik negara dianalisis menggunakan GPS Visualizer dan Maps.co. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah terbanyak kutipan (sitasi) terjadi pada 2015 sebanyak 182
kutipan. Dalam tren publikasi, publikasi terbanyak terjadi pada 2015 sebanyak 31 artikel.
Hanya satu penulis yang berkolaorasi dengan tujuh rekan penulis lainnya yaitu Cai, J. Istilah
dalam judul yang paling banyak digunakan adalah ‘problem’ dengan 100 kemunculan.
Istilah dalam kata kunci yang paling banyak digunakan adalah “problem posing” dengan 50
terusan. Istilah dalam abstrak yang paling banyak digunakan adalah "problem posing'
dengan 554 kejadian. Selanjutnya negara yang menerbitkan artikel problem posing paling
banyak adalah Indonesia dengan 36 penulis, United States dengan 29 penulis dan Japan
dengan 28 penulis.

Keywords: Bibliometrik, Problem Posing, Scopus, Trend Terms, Publish or Perish (PoP), GPS
Visualizer dan Maps.co.

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran, permasalahan yang muncul haruslah timbul dari peserta didik
itu sendiri (Akben, 2019). Namun, pada kenyataannya guru yang lebih banyak merumuskan
permasalahan (Isrok’atun & Tiurlina, 2014). Hal tersebut tidak mengembangkan kesadaran
peserta didik terhadap masalah dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah (Amalina,
2018). Hal itu disebabkan karena peserta didik hanya dituntut dapat menyelesaikan
permasalahan dari pada dilatih untuk merumuskan masalah, dan hal tersebut akan
menyebabkan kurangnya kesadaran peserta didik terhadap permasalahan yang ada,
padahal berangkat dari masalah yang diajukan peserta didiklah proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan penting (English, 2019). Dalam menciptakan pembelajaran yang
diharapkan maka tentu saja guru harus memiliki sebuah model pembelajaran yang cocok
dan baik agar dapat membangun problem posing pada peserta didik dengan baik dan benar
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sehingga peserta didik memiliki minat yang tinggi untuk melakukan eksplorasi dan
investigasi dalam mendapatkan ilmu pengetahuan (Cai, 2019; Khotimah et al., 2016)

Problem posing berasal dari dua kata yaitu “Problem” dan “Posing”. “Problem” berarti masalah
dan “Posing” berarti mengajukan atau membentuk. Dengan demikian, problem posing dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk dapat
menyusun atau membuat pertanyaan atau soal setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
(Amalina, 2018). Banyak istilah yang digunakan sebagai padanan istilah problem posing
seperti pengajuan masalah, pengajuan soal, pembentukan soal, pengkontruksian soal dan
pertanyaan yang dihasilkan peserta didik (Amalina, 2018). Problem posing awal mulanya
biasa diterapkan dalam mata pelajaran matematika, selanjutnya model ini mulai
dikembangkan pula pada mata pelajaran atau topik lain.

Analisis atau metode bibliometrik (bibliometric) disebut juga dengan istilah scientometrics
merupakan bagian dari metodologi evaluasi penelitian dan dari berbagai literatur yang telah
banyak dihasilkan, serta memungkinkan dilaksanakan analisis bibliometrik dengan
menggunakan metode tersendiri (Ellegaard & Wallin, 2015). Metode bibliometrik
merupakan metode pengukuran terhadap literatur dengan menggunakan pendekatan
statistika sehingga termasuk penerapan analisis kuantitatif (Reuters, 2008). Penelitian
dengan menggunakan metode bibliometrik dapat mengungkap fakta bahwa terdapat sangat
sedikit hasil penelitian yang tidak dikutip setelah beberapa tahun, mengingat bahwa kutipan
mencerminkan dampak dari penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa jurnal-jurnal tersebut telah bekerja dengan baik dalam memilih hasil
penelitian yang bermakna, oleh sebab itu diharapkan peneliti mempertimbangkan
karakteristik ini (Lopez-Robles et al., 2019). Penelitian dengan menggunakan metode
bibliometrik maka cakupannya dapat menganalisis bagian-bagian atau topik dari bibliografi
(metadata), diantaranya seperti menganalisis sitasi (IF), tren publikasi, kolaborasi author,
kolaborasi instansi, trend terms judul, trend terms abstrak, trend terms author keywords,
statistika negara, trend bidang studi, dan jurnal serta publiser (De Bellis, 2009; Pandu, 2012).

Selama lima tahun terakhir, banyak literatur yang dapat diakses tentang problem posing
dengan berbagai metode penelitian, tetapi belum ada studi bibliometrik yang dilaporkan
secara komprehensif dalam publikasi jurnal yang diindeks oleh Scopus yang telah
dilaporkan. Pada artikel-artikel yang dikutip di lapangan, belum ada studi bibliometrik yang
menunjukkan secara bertahap meningkatkan kualitas publikasi. Analisis bibliometrik ini
baik dan penting untuk dilakukan (Ramos et al., 2004). Analisis bibliometrik dapat
digunakan untuk melihat persebaran jumlah publikasi dan kutipan dari berbagai literatur
(De-Moya-Anegon et al., 2004). Topik dalam analisis bibliometrik dilakukan dan dijelaskan
secara kualitatif dan kuantitatif (Velasco et al., 2012).

Penelitian bertopik problem posing dengan menggunakan metode bibliometrik masih jarang
sehingga sulit mencari contoh dari analisis bibliometrik bertopik problem posing. Maka dari
itu kebaruan dari penelitian yang disusun ini adalah melalui metode yang digunakan
berupa analisis bibliometrik sehingga penyusun ingin mengetahui seberapa besar dan jauh
perkembangan artikel internasional dari kurun waktu 2015 s/d 2019 tentang problem posing
pada peserta didik. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah mengenai
penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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1) Bagaimana sitasi pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

2) Bagaimana trend publikasi pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

3) Bagaimana kolaborasi author pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

4) Bagaimana trend terms judul pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

5) Bagaimana trend terms author keywords pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?
6) Bagaimana trend terms abstrak pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

7) Bagaimana statistik negara pada artikel problem posing di tahun 2015-2019?

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Bibliometrik adalah penerapan analisis secara matematis dan statistik terhadap pola-pola
yang terdapat dalam publikasi dan penggunaan dokumen berupa buku teks, artikel jurnal,
disertasi mahasiswa, atau sumber lainnya (Rohanda & Winoto, 2019). Pemetaan bibliometrik
akan menguntungkan baik bagi komunitas ilmiah maupun publik secara umum karena
dapat membantu mengubah metadata publikasi menjadi sebuah peta atau visualisasi yang
lebih mudah dikelola dan diproses agar mendapatkan wawasan yang lebih bermanfaat,
misalnya memvisualisasikan kata kunci untuk mengidentifikasi tema penelitian atau cluster
pada disiplin ilmu tertentu, memetakan penulis dari jurnal tertentu untuk mengidentifikasi
cakupan geografis penulis maupun jurnal, dan memetakan kolaborasi institusional dan
kolaborasi internasional sebagai bagian dari kerangka kerja untuk mengidentifikasi
teknologi yang muncul (Russell & Rousseau, 2015).

Prosedur Penelitian

Analisis bibliometrik terdiri dari empat langkah seperti tahap pencarian, tahap filterisasi,
pemeriksaan atribut bibliometrik, dan analisis bibliometrik (Julia et al., 2020a, 2020b).
Adapun tahapan-tahapan tersebut pada penelitian dilakukan sebagai berikut.

Tahap Prosedur Pemeriksaan

Perangkat lunak yang digunakan adalah Publish or Perish (PoP) untuk mencari bibliografi
sebagai basis data awal. Sumber basis data yang digunakan untuk pencarian di PoP adalah
Scopus. Pemilihan Scopus tersebut dikarenakan, Scopus adalah salah satu basis data terbesar
dan utama yang menyediakan literatur dan publikasi peer-review. Pencarian bibliografi pada
penelitian ini terbatas pada beberapa aspek. Pertama, jenis bibliografi yang digunakan dalam
jenis journal article, chapter, book, dan conferensi papers. Kedua, judul yang digunakan yaitu
“problem posing”. Ketiga, kata kunci penulis yang digunakan yaitu "student". Keempat, tahun
pencarian pada penelitian ini terbatas pada 2015-2019.

Scopus search How to search with Scopus

Authors: Years: 2015 - 2019 Search ‘
Affiliations: [ Search Direct

Publication name: ISSN: ‘ Clear Al

Title words: problem posing

Keywords: student New V‘

Gambar 1. Pencarian Bibliografi Dalam Aplikasi Pop.

Import References
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Gambar 2. Membuka Bibliografi Pada Aplikasi Endnote Online.

Tahap Pemilihan Bibliografi

Pemilihan ini dilakukan untuk menyortir atau menyeleksi jurnal yang akan dimasukkan
dalam analisis. Daftar pustaka yang dipilih dan digunakan adalah jenis journal article, chapter,
book, dan conferensi papers. Hasil pencarian awal melalui aplikasi PoP menghasilkan 110
bibliografi. Setelah dipilih, ada 109 bibliografi yang dipilih untuk di analisis. Namun, 1
bibliografi tidak bisa dipilih karena mereka tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Tabel 1.
Hasil Pemilihan Bibliografi.
pzﬂlﬁizsi Terpilih Tzi?lli(h Total
2019 28 - 28
2018 22 - 22
2017 17 - 17
2016 11 1 12
2015 31 - 31
Total 109 1 110

Tahap Atribut Bibliografi

Aplikasi untuk analisis dimasukkan ke dalam file bibliografi EndNote (.enw). Untuk
menganalisis bibliografi yang difilter, metadata bibliografi diperiksa dan lengkap.
Pemeriksaan meliputi nama penulis, judul artikel, kata kunci penulis, abstrak, tahun,
volume, nomor terbitan, halaman, afiliasi, negara, jumlah kutipan, artikel tautan, dan
penerbit. Setelah metadata selesai, analisis bibliometrik dimulai.

Quick Search All My References

how 50 per page v i - Page i ofs [ Go | B B

Bibliographic Fields:
Reference Type: Book

Author: . Koichu Q

Title: Problem posing in the context of teaching for advanced problem solving
Year: 2019

Series Editor:

Series Title: International Journal of Educational Researc h
Place Published:
Publisher:

Gambar 4. Pemeriksaan Bibliografi Pada Aplikasi Endnote Online.

Tahap Analisis Bibliometrik

Analisis bibliometrik ini dilakukan berdasarkan tujuh aspek yaitu rumusan masalah yang
diajukan. Untuk membantu melakukan analisis bibliometrik dan memvisualisasikan hasil
analisis, maka aplikasi VOSviewer, GPS Visualizer, dan Maps.co digunakan. VOSviewer
digunakan karena baik dan efisien dengan indeks informasi yang besar dan dapat
memberikan berbagai macam visual yang menarik, pemeriksaan, dan investigasi.
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Export References
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Gambar 5. Export Bibliografi Yang Terpilih Ke Dalam Format Endnote Ataupun RIS.

o

[ About VOSviewer

Gambar 6. Masuk Ke Vosviewer Untuk Memvisualisasikan Hasil Analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sitasi

Dalam kehidupan akademik yang bersifat ilmiah, kualitas penerbitan karya ilmiah dilihat
salah satunya dari menghitung berapa kali karya itu dikutip oleh peneliti yang lain dan
suatu karya disebut disitasi berarti memiliki makna kemanfaatan pada bidang ilmunya
(Benjamin, 2012; Erwina et al., 2010; Oregon State University, 2011). Seberapa sering suatu
karya disitasi atau dikutip kadang menunjukkan seberapa sering karya itu jadi bahan
perbincangan atau diskusi di antara para ilmuwan (Benjamin, 2012). Dalam penelitian ini,
hasil analisis sitasi menunjukkan bahwa jumlah kutipan per tahun dari 2015-2019 adalah 339
kutipan. Pola kutipan menunjukkan pola yang berbeda-beda. Jika dilihat dari sepanjang
tahun, paling banyak kutipan terjadi pada 2015 dengan 182 kutipan, 2016 dengan 39 kutipan,
2017 dengan 54 kutipan, 2018 dengan 35 kutipan,dan paling sedikit terjadi pada 2019 dengan
29 kutipan. Ada beberapa artikel yang paling banyak dikutip, artikel yang paling banyak
ditulis oleh Singer, F.M., Nerida F, E., Cai, ]J. dengan 24 kutipan. Ada beberapa artikel yang
tidak atau belum dikutip artinya 0 kutipan.

Analisis Tren Publikasi

Mengukur produktivitas penulis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah
penelitian yang dihasilkan oleh peneliti maupun penulis-penulis yang produktif dalam
jurnal ilmiah dan kurun waktu tertentu (Rahayu & Saleh, 2017). Kecenderungan dalam
publikasi artikel tentang problem posing selama lima tahun terakhir secara umum turun dan
meningkat.
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Bagan 1. Publikasi Artikel Problem Posing Dari 2015-2019.
Pola tren ini menunjukkan bahwa penulis artikel di berbagai negara memiliki minat yang
semakin tinggi dan berkembang dalam studi tentang problem posing.

Analisis Kolaborasi Author

Dalam konteks penelitian, kolaborasi penulisan diperlukan, mengingat tidak selamanya
penelitian dilakukan secara individu (Rohanda & Winoto, 2019). Karena hal tersebut, maka
dibutuhkan kerjasama antar peneliti maupun antarinstansi baik dalam hal gagasan atau ide,
pendanaan, sarana dan peralatan serta adanya kesempatan saling berbagi pengetahuan,
keahlian, dan teknik-teknik tertentu dalam sebuah ilmu (Widuri, 2018). Dalam penelitian ini,
dari 233 penulis, 12 penulis memiliki asosiasi yang kuat. Setiap penulis di masing-masing
kelompok tautan yang berbeda-beda. Penulis yang memiliki tautan terbanyak adalah Cai, J.

hansen, r.
jia@.c. nerida f, e.
silb@r, s.
C* singep f.m.
hwang, s. pelézer.i. @
voiga, c.
xugb. livgq.

[@% VOSviewer
Gambar 7. Visualisasi Kolaborasi Penulis.

Analisis Trend Trems Judul

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis isi, pola dan kecenderungan (trend) dari suatu
kumpulan dokumen dengan mengukur kekuatan istilah (term) serta untuk menghitung
banyaknya kata kunci dari suatu dokumen penelitian yang muncul secara bersamaan pada
artikel yang diteliti (Chen, 2003; Russell & Rousseau, 2015). Dari 278 syarat, menggunakan
jumlah kemunculan minimum dari 3 syarat, maka hasilnya ditemukan sebanyak 22 yang
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relevan. Istilah dalam judul yang paling banyak digunakan dalam artikel problem posing
adalah "problem" dengan total 100 kejadian.
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Gambar 8. Visualisasi Istilah Dalam Judul Artikel Problem Posing.

Analisis Trend Trems Author Keywords

Hasil pencarian mengidentifikasi 326 kunci penulis yang digunakan dalam artikel
yang dipilih dan dengan menggunakan minimal 3 kejadian, maka dihasilkan 16 kata kunci
penulis memiliki koneksi yang kuat. Istilah “problem posing’ adalah istilah yang paling
sering digunakan oleh penulis sebanyak 50 terusan, diikuti oleh istilah ‘problem solving’
dengan 15 terusan.

cognitiveiflexibility
-

cohepence

creativity
problef@solving

mathematigs education

|gab ®
e problém posing

) learning analytics
problemposing self-efficacy

elementary school students

matheématics

2{)‘ », VOSviewer mathem;tical modelling
Gambar 9. Visualisasi Jaringan Kata Kunci Penulis Artikel Problem Posing.

Analisis Trend Trems Abstrak

Berdasarkan analisis istilah yang sering digunakan dalam abstrak artikel problem posing, 146
istilah memiliki tautan yang kuat, dengan analisis menggunakan jumlah kemunculan
minimum 5 istilah. Istilah yang paling banyak digunakan dalam abstrak yang memiliki
relevansi antara abstrak adalah “problem posing” dengan 554 kejadian, ‘student” dengan 276
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kejadian, ‘study” dengan 138 kejadian, “activity” dengan 81 kejadian, dan ‘research” dengan
75 kejadian.
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Gambar 10. Jaringan Abstrak Istilah Yang Paling Banyak Digunakan Artikel Problem
Posing.

Analisis Statistika Negara

Analisis ini dilakukan dengan cara alamat penulis yang tercantum dalam artikel problem
posing diekstraksi dalam bentuk koordinat melalui aplikasi GPS Visualizer, dapat
diidentifikasi bahwa penulis artikel problem posing tersebar di berbagai negara dan benua.
Negara yang paling banyak menerbitkan artikel tentang problem posing adalah Indonesia
dengan 36 penulis, United States dengan 29 penulis, dan Japan dengan 28 penulis.
Berdasarkan kelompok regionalnya seperti ditunjukkan pada Gambar 6, kelompok terbesar
berada di Eropa (Italia, Spanyol, Swedia, dan Turki) sebanyak 53 kota/negara.
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Gambar 11. Distribusi Penulis Menurut Koordinat Kota Atau Negara.
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Gambar 12. Distribusi Penulis Oleh Kelompok Regional.

SIMPULAN

Dalam analisis sitasi pada artikel problem posing selama periode 2015-2019 menunjukkan
kenaikan dan penurunan. Jumlah terbanyak kutipan terjadi pada 2015 sedangkan
penurunan jumlah kutipan cukup drastis terjadi pada 2019. Dalam tren publikasi artikel
tentang problem posing selama lima tahun terakhir secara umum turun dan meningkat.
Jumlah terbanyak terjadi pada 2015 dan penurunan artikel publikasi terjadi pada tahun 2016.
Kolaborasi penulis dalam aartikel problem posing cukup menunjukkan kolaborasi. Hanya
satu penulis yang terlibat dengan tujuh rekan penulis lainnya yaitu Cai, J. Penulis Cai, J. juga
adalah penulis yang memiliki artikel paling kolaboratif dengan total lima artikel. Istilah
dalam judul yang paling banyak digunakan pada artikel problem posing adalah ‘problem’
dengan seratus kemunculan dan ‘student’ dengan lima belas kemunculan. Istilah dalam kata
kunci yang paling banyak digunakan pada artikel problem posing adalah istilah ‘problem
posing’ dengan lima puluh terusan, diikuti oleh istilah ‘problem solving” dengan lima belas
terusan. Istilah dalam abstrak yang paling banyak digunakan pada artikel problem posing
adalah 'problem posing' dengan lima ratus lima puluh empat kejadian, kedua adalah
'student' dengan dua ratus tujuh puluh enam kejadian. Negara-negara yang menerbitkan
artikel problem posing paling banyak adalah Indonesia dengan tiga puluh enam penulis,
United States dengan dua puluh sembilan penulis, dan Japan dengan dua puluh delapan
penulis.
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